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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana kemampuan representasi 

matematis yang dimiliki siswa SMP kelas VII dalam mengerjakan soal matematika. Sebanyak 

3 siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini. Ketiga siswa tersebut mewakili siswa 

dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan tes dan wawancara sebagai teknik pengumpulan datanya. Siswa dengan 

kategori kemampuan tinggi sudah memenuhi keseluruhan indikator representasi matematis 

visual dan kata-kata, namun belum dapat memenuhi indicator kemampuan representasi 

simbolik. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah belum mampu memenuhi indicator 

kemampuan representasi matematis simbolik dan kata-kata secara keseluruhan, namun 

sudah dapat memenuhi indicator kemampuan representasi visual. 

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Siswa SMP, Visual 

 

Abstract 

The aim of this research is to describe the mathematical representation abilities of class VII junior high 

school students in working on mathematics problems. A total of 3 students were used as subjects in this 

research. The three students represent students with high, medium and low abilities. This research uses 

qualitative methods with tests and interviews as data collection techniques. Students in the high ability 

category have met all the indicators of visual and verbal mathematical representation, but have not been 

able to meet the indicators of symbolic representation ability. Students with medium and low abilities 

have not been able to meet the indicators of overall symbolic mathematical representation ability and 

words, but have been able to meet the indicators of visual representation ability. 

Keywords: Mathematical Representation Ability, Highschool Student, Visual 

 

1. Pendahuluan  

Pada lampiran Permendikbud No. 58 Tahun 2014 bagian Pedoman Mata 

Pelajaran Matematika kurikulum 2013, salah satu tujuan matematika adalah 

untuk memahami konsep matematika yang diperlukan untuk menjelaskan 

hubungan antarkonsep dan logaritma secara tepat, efektif, efisiensi, akurat, 

dan luwes dalam pemecahan masalah. Adapun salah satu indikator 

pencapaian kompetensi tersebut adalah menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis (Permendikbud 2014). Meinuiruit 

Roseingrant, reipreiseintasi meiruipakan suiatui proseis yang meilambangkan ataui 

meinyimbolkan seibuiah obyeik (beinda). Simbol ataui lambang teirseibuit dapat 
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dibuiat dalam beintuik kata-kata, gambar, diagram, grafik, simuilasi compuiteir, 

peirsamaan mateimatika, dll (Putri et al. 2020). Beberapa indikator representasi 

matematis yaitu representasi visual, verbal dan simbolik atau ekspresi 

matematis (Ayuni et al. 2020). Rahayu dan Hakim (2021) menjelaskan bahwa 

pentingnya kemampuan representasi pada matematika yaitu dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika. Penggunaan representasi 

oleh siswa akan membantu siswa membuat pemikiran matematisnya lebih 

konkrit. Berdasarkan beberapa gagasan yang telah dijelaskan, dapat kita 

ketahui bahwa pentingnya representasi pada matematika yaitu dapat 

memudahkan siswa dalam menyederhanakan penyelesaian masalah 

matematika dan dapat memudahkan siswa dalam mengkomunikasikan ide-

ide matematika. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Widiarsi 2021) menunjukkan data bahwa 

siswa berkemampuan rendah, mampu menyelesaikan soal dengan 

menggunakan rumus namun tidak dengan gambar dan membuat masalah 

berdasarkan gambar yang diberikan. Kemudian untuk siswa berkemampuan 

tinggi dan sedang mampu menyelesaikan soal dengan membuat gambar, 

menggunakan rumus dan membuat masalah berdasarkan gambar yang 

diberikan. Penelitian lain milik (Mulyaningsih et al. 2020) menemukan hasil 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa siswa dengan kategori kemampuan 

tinggi sudah dapat memenuhi indikator representasi simbolik dengan sangat 

baik secara keseluruhan, namun belum dapat memenuhi indikator 

kemampuan representasi gambar dan verbal. Siswa dengan kategori 

kemampuan matematis sedang belum mampu memenuhi keseluruhan 

indikator kemampuan representasi. Kemampuan representasi siswa pada 

kategori kemampuan matematis rendah juga belum memenuhi keseluruhan 

indikator kemampuan representasi dengan baik. 

 

SMP IT Daarul Istiqlal Marindal 1 adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal yang mengajarkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting untuk diajarkan kepada siswa. Pembelajaran matematika di 

SMP ini menunjukkan suatu permasalahan, hal ini terbukti ketika peneliti 

melakukan observasi ke sekolah tersebut. Untuk menguatkan data yang telah 

ditemukan melalui observasi, peneliti memberikan soal kepada siswa untuk 

dapat melihat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika. 

Berikut ini merupakan hasil pekerjaan salah satu siswa : 

Soal : Sebuah wadah nasi berbentuk lingkaran dengan jari-jari 28 cm. 

Berapakah luas wadah tersebut? 

Jawaban: 
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Gambar 1. Hasil Awal Keimampuan Reipreiseintasi Siswa 

 

Pada gambar  1 diatas, dapat dilihat bahwa siswa meinjawab soal teirseibut dan 

meinjabarkan jawabannya dalam beintuk kata-kata, tidak deingan eikspreisi 

mateimatis maupun variablei atau huruf yang dapat meimudahkan dalam 

meinjawab soal.  Seidangkan pada indikator keimampuan reipreiseintasi siswa 

teirdapat meingeinai peirsamaan atau eikspreisi mateimatis. Hal teirseibut 

meimbuktikan bahwa keimampuan reipreiseintasi mateimatis siswa masih cukup 

reindah. 

 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas masih terdapat senjangan 

antara apa yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran matematika dengan 

fakta yang terjadi di lapangan. Oleih kareina itu, peineiliti teirtarik meilakukan 

peineilitian meingeinai keimampuan reipreiseintasi mateimatis siswa dalam 

meingeirjakan soal mateimatika. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dengan 

kemampuan tinggi dalam mengerjakan soal matematika; (2) mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis siswa dengan kemampuan sedang dalam 

mengerjakan soal matematika; (3) mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa dengan kemampuan rendah dalam mengerjakan soal 

matematika. 

 

2. Metode 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. 

Peineilitian kuialitatif meiruipakan peineilitian yang beirtuijuian uintuik meimahami 

feinomeina yang dialami suibjeik peineilitian seipeirti peirilakui, peirseipsi, motivasi, 

tindakan, dll seicara keiseiluiruihan dan deingan cara deifinisi meingguinakan kata-kata 

dan bahasa, dalam konteiks alami dan deingan beirbagai meitodei alami (Fattah 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan di keilas VII SMP IT Daaruil Istiqlal Marindal 1 yang 

teirleitak di Jalan Pantai Rambung. Subjek dari penelitian ini yaitui 3 siswa dari 46 siswa 

keilas VII SMP IT daaruil Istiqlal Marindal I tahuin ajaran 2023/2024. Peimilihan suibjeik 

peineilitian dilakukan deingan meimpeirhatikan beibeirapa peirtimbangan, yaitui: (1) 

r = 28 

L= πr²  
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siswa yang beirkeimampuian tingkat tinggi, tingkat seidang, dan tingkat reindah. 

Masing-masing teirdiri dari satui orang suibjeik; (2) keimampuian siswa uintuik 

beirkomuinikasi dan meinyampaikan idei ataui peirspeiktif seicara lisan mauipuin tuilisan; 

(3) Siswa dipilih juiga didasarkan pada reikomeindasi dari guirui yang meingajar mata 

peilajaran mateimatika di keilas teirseibuit.  

 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes kemampuan representasi 

matematis dan melakukan wawancara. Penelitian ini menggunakan tiga soal yang 

menggambarkan masing-masing indikator representasi matematis siswa. Soal 1 

untuk mengukur kemampuan representasi visual gambar, soal 2 untuk mengukur 

kemampuan representasi persamaan matematis atau simbolik, dan soal 3 untuk 

mengukur kemampuan representasi verbal siswa. Adapun indikator yang 

diguinakan uintuik meinganalisis keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa dapat 

dilihat pada tabel. 

 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Aspek Representasi Indikator 

Reipreiseintasi Visuial 1. Meinyajikan keimbali data ataui informasi dalam 

beintuik grafik, bagan, ataui tablei.  

2. Meingguinakan reipreiseintasi visuial uintuik 

meimeicahkan masalah 

3. Meimbuiat pola-pola geiomeitri 

4. Meinggambar banguin-banguin geiomeitri uintuik 

meinjeilaskan masalah dan meimfasilitasi 

peinyeileisaian 

Peirsamaan ataui Eikspreisi 

Mateimatika 

1. Meimbuiat peirsamaan ataui modeil mateimatis dari 

reipreiseintasi yang dibeirikan 

2. Meingkonjeiktuir pola bilangan 

3. Meinyeileisaikan masalah deingan meilibatkan eikpreisi 

mateimatis 

Kata-kata ataui Teiks Teirtuilis 1. Meinciptakan situiasi masalah beirdasarkan 

informasi ataui reipreiseintasi yang dibeirikan 

2. Meinuiliskan inteirpreitasi dari reipreiseintasi 

3. Meinjabarkan tahapan peinyeileisaian suiatui masalah 

mateimatika deingan kata-kata 

4. Meinyuisuin ceirita yang seisuiai deingan suiatui 

reipreiseintasi yang disajikan 

5. Meinjawab soal deingan meingguinakan kata-kata 

ataui teiks teirtuilis 

Sumber: (Uimaroh and Puijiastuiti 2020) 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini seperti yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman (Saleih 2017) melalui tiga tahap, yaitu: (1) Reduksi data, 

pada tahap ini peineiliti meirangkuim data meingeinai keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa dari teis, wawancara, peireikaman suiara dan dokuimeintasi seisuiai 

deingan tingkatan keimampuian siswa yang meimiliki reindah, seidang, dan tinggi; (2) 

Penyajian data, pada tahap ini peineiliti meinyajikan hasil jawaban siswa dari teis uiraian 
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keimampuian reipreiseintasi mateimatis. Keimuidian hasil wawancara disajikan juiga 

dalam format tanya jawab yang dilakuikan antara peineiliti dan reispondein; (3) 

Penarikan kesimpulan, dari data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan data tersebut.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Soal matematika dengan materi Persegi Panjang merupakan masalah 

matematika yang diberikan kepada siswa. Peneliti menggunakan sebanyak 1 

soal yang berisi 3 butir soal yang masing-masing soal digunakan untuk 

mengukur bentuk representasi sesuai dengan indikator yang digunakan. 

Masing-masing soal mewakili satu indikator kemampuan representasi. 

Adapun representasi yang diukur yaitu representasi visual, representasi 

persamaan atau simbolik dan representasi kata-kata atau teks tertulis. 

Adapun hasil dari tes kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa 

kelas VII-1 dalam mengerjakan soal matematika materi Persegi Panjang 

diuraikan sebagai berikut. 

 

Kemampuan representasi visual 

Secara khusus, soal nomor 2 digunakan untuk mengukur kemampuan 

representasi visual yang dimiliki siswa. Berikut masalah yang diberikan 

kepada siswa, “Rudi membeli 2 karpet berbentuk persegi panjang untuk di 

pasang di lantai kamarnya dengan ukuran 5 x 3 m dan 11 x 7 m. Gambarlah 

ilustrasi kedua bentuk karpet Rudi!” Berdasarkan soal tersebut, siswa 

memberikan jawaban pada gambar dibawah ini.  

  S1            S2 

     
S3 

 
Gambar 2. Jawaban Ketiga Siswa pada Soal Nomor 1 
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Merujuk pada Gambar 2, diketahui bahwa semua siswa mampu memenuhi 

indikator kemampuan representasi visual dengan benar. Siswa memahami 

permasalahan pada soal tersebut. Dikarenakan semua siswa menjawab soal 

dengan benar, peneliti hanya mewawancarai salah satu siswa saja. 

Berikut kutipan wawancara dengan S1:  

P  : “Permasalahan apa yang ada pada soal nomor 1?” 

S1: “Membuat ilustrasi bentuk gambar karpet Rudi kak.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?” 

S1: “ Tinggal di gambar aja kak 2 karpet bentuknya persegi panjang, tapi 

dengan ukuran yang berbeda” 

Berdasarkan hasil analisis wawancara diketahui bahwa S1 mampu memahami 

soal dengan baik tanpa adanya kesulitan. 

 

Kemampuan representasi persamaan atau simbolik 

Untuk mengukur kemampuan representasi simbolik siswa, peneliti 

menggunakan soal nomor 3 sebagai berikut, “Rudi membeli 2 karpet 

berbentuk persegi panjang untuk di pasang di lantai kamarnya dengan 

ukuran 5 x 3 m dan 11 x 7 m. Tentukan luas dan keliling karpet tersebut!” 

Berikut jawaban siswa dalam menjawab soal nomor 3: 

      S1      S2 

                
S3 

 
Gambar 3. Jawaban Ketiga Siswa pada Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan Gambar 3, jawaban semua siswa hampir serupa. Ada yang 

ditulis dengan simbol dan ada yang tidak. Dilihat dari jawaban semua siswa, 

dapat disimpulkan bahwa sebenarnya siswa memahami permasalahan pada 
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soal tersebut, namun para siswa kurang teliti dalam menuliskan jawabannya. 

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan S2:  

P  : “Mengapa kamu masih menuliskan kata keliling dan luas tidak dengan simbol?” 

S2: “Saya lupa kak, saya kira simbol itu digunakan untuk rumusnya saja.” 

P  : “Tidak dek, yang dilihat dari jawaban kamu pada soal ini kan bentuk representasi 

simbol. Jika memang ada simbolnya lebih baik ditulis dengan simbolnya saja.” 

S2: “Iya kak saya paham untuk simbol-simbolnya, tapi saya cuma lupa 

menuliskannya.” 

 

Untuk S3 jawaban yang ditulis hampir sama dengan S1 dan S2. Berikut 

kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan S3: 

P  : “Kamu tahu simbol untuk kata Luas dan Keliling apa tidak?” 

S3: “Tau kak. Kalau Luas simbolnya huruf L dan kalau Keliling simbolnya huruf K.” 

P  : “Tapi kenapa tidak kamu tuliskan?” 

S3: “Saya kira itu tidak perlu ditulis kak.” 

P  : “Harusnya kamu tulis, karena pada soal ini kan bentuk representasi simbol. Jika 

memang ada simbolnya lebih baik ditulis dengan simbolnya saja. Tetapi kamu paham 

kan.” 

S3: “Paham kok kak.” 

 

Berdasarkan hasil analisis wawancara diketahui bahwa S2 dan S3 tidak 

mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Mereka memahami 

permasalahan yang ada pada soal, tetapi mereka hanya kurang teliti dalam 

menjawabnya. 

 

Kemampuan representasi kata-kata 

Untuk mengukur kemampuan representasi kata-kata atau teks tertulis yang 

dimiliki siswa, peneliti menggunakan soal nomor 2 dengan indikator 

kemampuan representasi kata-kata yaitu siswa mampu menjawab soal 

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan benar. Berikut 

masalah dengan melibatkan representasi verbal dalam penyelesaiannya: , 

“Rudi membeli 2 karpet berbentuk persegi panjang untuk di pasang di lantai 

kamarnya dengan ukuran 5 x 3 m dan 11 x 7 m. Jelaskan pengertian dan sifat-

sifat bentuk karpet tersebut!” Berdasarkan soal tersebut, berikut jawaban 

siswa dalam menjawab soal nomor 2: 

 

      S1              S2 
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     S3 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 

 

Berdasakan Gambar 4, dalam menjawab soal nomor 2 sebagian besar siswa 

belum mampu menjawab soal menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

dengan benar. Berdasarkan hasil jawaban S1, terlihat bahwa S1 sudah mampu 

menjawab soal dengan menggunakan teks tertulis dengan benar 

dibandingkan dengan jawaban S2 dan S3. Berikut kutipan wawancara peneliti 

dengan S1: 

 

P  : “Bagaimana kamu menjawab soal tersebut?” 

S1: “Saya tulis aja kak pengertian persegi panjang dan sifat-sifatnya sesuai apa yang 

diminta dalam soal”. 

P  : “Dari mana kamu tahu tentang pengertian dan sifat-sifat persegi panjang?” 

S1: “Kan bisa dilihat dari bentuknya kak, persegi panjang mempunyai panjang dan 

lebar. Sudutnya berbentuk siku-siku yang sama besar 90.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S1, diketahui bahwa S1 mampu 

menuliskan jawaban soal nomor 2 dengan indikator representasi kata-kata 

dengan baik. Namun, untuk S2 dan S3, mereka belum menjawab soal tersebut 

dengan tepat. Berikut ini kutipan wawancara peneliti dengan S3: 

 

P  : “Yang ditanya apa dalam soal ini?” 

S3: “Pengertian dan sifat-sifat bentuk karpet Rudi.” 

P  : “Tetapi mengapa jawaban kamu hanya 1 sifat aja?” 

S3: “Saya tidak tahu kak sifat apa lagi yang ada di persegi panjang.” 

 

Berdasarkan hasil analisis wawancara S3 dengan peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa alasan S3 tidak menuliskan jawaban dengan tepat karna 

siswa kurang mengetahui jawaban dari soal tersebut.  

 

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan representasi matematis dalam 

mengerjakan soal matematika dan juga wawancara yang dilakukan oleh 

subjek penelitian dengan kategori kemampuan matematis tinggi, sedang dan 
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rendah menunjukkan adanya perbedaan kemampuan representasi yang 

cenderung dikuasai. 

 

Kemampuan representasi matematis pada siswa dengan kategori kemampuan tinggi 

Siswa yang berkemampuan tinggi sudah mampu memenuhi secara 

keseluruhan indikator representasi visual, karena siswa memahami apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut. Sedangkan untuk indikator kemampuan 

representasi simbolik, siswa berkemampuan tinggi belum mampu memenuhi 

indikator representasi simbolik, karena kurangnya ketelitian siswa dalam 

menjawab soal. Namun untuk indikator kemampuan representasi kata-kata, 

S1 sudah mampu menjawab soal dengan baik dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki kemampuan sedang dan rendah. 

 

Kemampuan representasi matematis pada siswa dengan kategori kemampuan sedang 

Dapat dilihat dari analisis data, pada indikator kemampuan representasi 

visual, siswa berkemampuan sedang mampu menjawab soal dengan baik. 

Sedangkan untuk indikator representasi simbolik dan kata-kata, siswa 

berkemampuan sedang belum mampu menjawab soal dengan tepat, 

dikarenakan kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal. 

 

Kemampuan representasi matematis pada siswa dengan kategori kemampuan rendah 

Pada kemampuan representasi visual, siswa berkemampuan rendah mampu 

menjawab soal dengan baik dan tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal tersebut. Sedangkan untuk indikator kemampuan 

representasi simbolik, siswa berkemampuan rendah belum tepat dalam 

menjawab soal dikarenakan kurangnya ketelitian dalam membaca dan 

menjawab soal. Begitu juga untuk kemampuan representasi kata-kata, siswa 

berkemampuan rendah menjawab soal tersebut belum tepat yang disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman siswa dalam menjawab soal.  
 

4. Simpulan  

Berikut adalah hasil analisis data pada penelitian mengenai kemampuan 

representasi siswa kelas VII di SMP IT Daarul Istiqlal Marindal I. Secara 

keseluruhan, kemampuan representasi matematis yang paling dikuasai siswa 

data mengerjakan soal adalah representasi visual. Sedangkan kemampuan 

representasi yang paling tidak dikuasai adalah kemampuan representasi 

simbolik dan juga kata-kata. Siswa dengan ketegori kemampuan tinggi sudah 

dapat memenuhi keseluruhan indikator kemampuan representasi visual dan 

kata-kata dengan baik, namun belum dapat memenuhi indikator kemampuan 

representasi simbolik secara keseluruhan. Siswa dengan kemampuan sedang 

rendah belum mampu memenuhi indikator kemampuan simbolik dan kata-
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kata secara keseluruhan, namun sudah dapat memenuhi indikator 

kemampuan representasi visual.  
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